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Kabupaten Pamekasan merupakan salah satu kabupaten dengan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) yang tergolong rendah terutama dari sektor pajak dan retribusi.
Total Pendapatan Daerah Kabupaten Pamekasan mulai tahun 2011 sampai
tahun 2015 mengalami penurunan walaupun relatif kecil. Disisi lain, Desa
Sumedangan yang berada di kecamatan pademawu memiliki realisasi PBB terbaik
nomor 2 di kecamatan Pademawu dengan realisasi PBB dari tahun 2018 sampai
tahun 2022 hampir sepenuhnya terealisasikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah pengetahuan wajib pajak dan persepsi sanksi pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan Wajib Pajak bumi dan bangunan masyarakat Desa
Sumedangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pengambilan
data dengan menyebarkan kuesioner secara offline. Populasi dalam penelitian ini
adalah wajib pajak bumi dan bangunan yang terdaftar di Desa Sumedangan.
Populasi dari penelitian ini sebanyak 2.184 Wajib Pajak. Dengan menggunakan
teknik proportional random sampling, sampel yang didapatkan untuk penelitian
ini sebanyak 95 Wajib Pajak. Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25
sebagai alat analisis. Teknik analisis data menggunakan analisis linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan wajib pajak
berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai sig <
0,05 vyaitu sebesar 0,000 dan Thiwng 6,241 > Tine 1,661. Koefisien regresi
pengetahuan wajib pajak sebesar 0,416 juga menunjukkan variabel X1 memiliki
pengaruh positif terhadap variabel Y. Dan Persepsi sanksi pajak berpengaruh
signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan dengan nilai
sig < 0,05 yaitu sebesar 0,000 dan Thitung 7,551 > Traner 1,661. Koefisien regresi
persepsi sanksi pajak sebesar 0,542 juga menunjukkan variabel X; memiliki
pengaruh positif terhadap variabel Y. Keterbatasan dalam penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan kuesioner yang terkadang jawaban dari
responden tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya. Penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan metode kualitatif sehingga dapat menggali lebih dalam
faktor yang mempengaruhi terkait kepatuhan wajib pajak.



